
opusdei.org

Hidup untuk Orang
Lain

“Di dalam orang Kristiani, di
dalam Anak Tuhan,
persahabatan dan amal kasih
adalah satu hal yang sama.
Mereka adalah terang ilahi
yang menyebarkan
kehangatan.” Sebuah artikel
baru tentang kehidupan
Kristiani.

16-01-2019

Selama Hari Orang Muda Sedunia
pada July 2008, Benediktus XVI
mengingatkan warisan yang kita



telah terima dari generasi terdahulu,
dan mendorong pendengarnya
untuk membangun kehidupan
Kristiani mereka yang kuat serta
masyarakat dan dunia yang lebih
manusiawi.

Setiap generasi harus
mempertimbangkan apa yang akan
ditinggalkan untuk mereka di masa
depan: Apa yang harus kita lakukan,
dan bagaimana kita harus
melakukannya, sehingga dunia di
hari esok menjadi lebih baik dari
yang sekarang. “Iman mengajarkan
kepada kita bahwa dalam Yesus
Kristus, Sang Sabda telah menjadi
daging, kita menjadi semakin paham
betapa besarnya kemanusiaan kita
sendiri, misteri kehidupan kita
dalam dunia dan takdir yang luhur
yang menunggu kita di Surga (cf. 
Gaudium et Spes, no 24). Iman juga
mengajarkan kepada kita bahwa kita
adalah makhluk Tuhan, diciptakan
serupa dan sesuai dengan gambaran-



Nya, diberkati dengan harga diri
yang tak tergugat dan dipanggil
menuju kehidupan yang kekal.”
Pesan Kristiani memampukan kita
untuk menyadari martabat manusia
yang sejati, dan memberikan kepada
kita kemampuan untuk bertindak
sesuai dengan kebenaran.

Masyarakat membutuhkan semangat
penginjilan kebenaran dari Gereja, di
mana mengirimkan pesan
pengajaran Kristus yang selalu
relevan. Dan Tuhan kita, saat dia
menjelaskan dengan jelas kepada
kita dengan teladan hidup-Nya,
menghendaki kita orang Kristiani
untuk peduli terhadap orang-orang
di sekeliling kita, dan untuk
melayani masyarakat. Ini adalah
rahasia dari suka cita Kristiani;
untuk menjadi pembawa pesan dari
Kristus.

Kerasulan, perwujudan amal kasih



Kerasulan muncul dari kesadaran
dari diri kita akan misi dari amal
kasih di mana Tuhan memanggil
kita. Orang Kristiani adalah saksi
hidup amal kasih Kristus di antara
sesama pria dan wanita dan untuk
menyatukan mereka. Inilah
mengapa kerasulan tidak bisa hanya
menjadi taktik biasa atau strategi
untuk membawa jiwa kepada Tuhan;
maupun juga tidak terdiri dari
rangkaian tugas, karena mengalir
dengan alami dari kasih. Kita selalu
mengingat bahwa keefektifan datang
dari Tuhan, walaupun Dia memakai
kecenderungan sikap dari setiap
orang.

Amal kasih dan kerasulan saling
bantu membantu; faktanya, kita
dapat mengatakan bahwa mereka
tidak terpisahkan, karena amal kasih
mengarah kepada daya cipta dalam
menemukan bagaimana kita dapat
meningkatkan pelayanan kita
kepada orang lain. Pesan yang Santo



Josemaría terima juga merupakan
hal yang penting dalam hubungan
antara amal kasih dan kerasulan,
dan menekankan kedua itu-amal
kasih yang merupakan kerasulan,
dan kerasulan dilakukan untuk
kasih-diidentifikasikan dengan
persahabatan. “amal kasih
membutuhkan untuk kita hidup
menjalin persahabatan.”

“Sebagai seorang Kristiani, sebagai
Anak Tuhan, persahabatan dan amal
kasih adalah satu dan hal yang sama.
Mereka adalah terang ilahi yang
menyebarkan kehangatan.” Nilai
keluhuran dari amal kasih
memampukan kita untuk memahami
realitas terdalam mengenai tetangga
kita. Dengan pertolongan dari
Rahmat Tuhan, kita orang Kristiani
menemukan di dalam setiap Anak
Tuhan, saudara laki-laki atau
saudara perempuan dari Kristus; kita
menemukan Tuhan sendiri di sana,
yang memberikan kepada kita



gambaran-Nya dalam pribadi
manusia, supaya kita dapat
memperlakukannya dengan penuh
hormat dan menghormatinya
sebagaimana mestinya. Kerasulan,
yang bertujuan menjadi satu dan hal
yang sama dengan persahabatan,
secara sederhana “memuliakan”-
Saya bersikeras-gambaran dari
Tuhan ditemukan pada setiap dan
semua manusia, dan melakukan
semua yang kami bisa untuk untuk
membuat mereka berkontemplasi
pada gambaran-Nya, sehingga
mereka dapat belajar untuk berbalik
pada Kristus.”

Amal kasih yang sejati tidaklah sama
dengan kasih sayang alami; itu lebih
jauh daripada hubungan keluarga
atau persahabatan yang berdasarkan
minat yang sama atau hiburan;
maupun juga hanya rasa belas kasih
yang kita rasakan bagi mereka yang
merasa kesepian atau menderita
dalam beberapa cara. Itu diukur oleh



cinta yang Kristus ekspresikan dalam
“perjanjian baru,” cinta Tuhan
sendiri, Kasih yang Aku miliki dan
Aku akan selalu miliki untuk engkau,
karena sumbernya adalah
kehidupan intim Tritunggal
Mahakudus. Itu adalah cinta yang
tidak ditundukkan oleh kekurangan
fisik atau pribadi; itu adalah sebuah
keinginan “untuk bersama-sama
dengan anak-anak manusia” bahwa
bukan dosa, penolakan, maupun
Salib dapat menahannya. Nilai
keluhuran dari amal kasih adalah
cinta yang Tuhan sendiri
menanamkan di setiap hati orang
Kristiani, untuk mengambil dan
meningkatkan semua kasih manusia
menuju kepada level Adikodrati,
semua kerinduan dan aspirasi kami.

Barang siapa yang tidak mengasihi,
ia tidak mengenal Allah; karena
Allah adalah kasih. Kita dapat
menafsirkan kata dari Santo
Yohanes, dan menambahkan bahwa



mereka yang tidak mengasihi tidak
mengenal tetangga mereka juga,
karena mereka tidak mengenali
gambaran Tuhan di dalam manusia
yang lain. Kurangnya amal kasih
dapat berpengaruh kepada
kecerdasan intelektual orang dan
kemampuan lainnya sedemikian
rupa sehingga mereka tidak menjadi
tidak peka pada tuntutan Tuhan dan
ketidakmampunan untuk
menunjukkan rasa terima kasih
kepada orang lain. Lebih buruk lagi,
itu menjadikan mustahil bagi Tuhan
sendiri untuk mengakui orang
seperti itu sebagai Anak-Nya: seolah-
olah Tuhan dicegah untuk
menjangkau jiwa mereka yang
menutup diri dari Rahmat.

Yang paling penting untuk setiap
orang

Amal kasih memiliki makna
sepenuhnya ketika kita
menempatkan diri sepenuhnya pada



pelayanan untuk orang lain, pada
saat kita mengakui bahwa panggilan
Kristiani terdiri dari membuat diri
kita sendiri sebagai pemberian untuk
orang lain, sehingga banyak pria dan
wanita dapat bertemu Kristus.

Ini adalah teladan yang Yesus sendiri
berikan kepada kita, dan menjadi
saksi-saksi dari kehidupan Dia di
dalam dunia yang di catatkan bagi
kita. Dia bersukacita di dalam
kebahagiaan teman-Nya, dan dia
menderita di dalam kesedihan
teman-Nya. Dia selalu meluangkan
waktu bagi orang lain. Dia mengatasi
kelelahan-Nya untuk berbicara
dengan wanita Samaria; Dia berhenti
di dalam perjalanan-Nya menuju
rumah Yairus, untuk berkunjung
kepada wanita yang menderita dari
sakit pendarahan; dan, di tengah dari
penderitaan-Nya di atas kayu Salib,
Ia berbicara kepada pencuri yang
baik dan membuka pintu Gerbang
Firdaus kepada dia. Dan kasih Dia



turun ke spesifik: kita menyaksikan
ini dalam kepedulian Dia untuk
menemukan makan bagi mereka
yang mengikuti-Nya, dan dalam Ia
menemukan kebutuhan material itu;
Ia peduli kepada kebutuhan para
Murid-Nya untuk beristirahat, dan
membawa mereka ke tempat
terpencil untuk meluangkan waktu
untuk kebersamaan. Kita dapat
mengutip dari banyak teladan yang
lain di mana menunjukkan arti
pentingnya yang Tuhan berikan
kepada setiap individu.

Bukti nyata dari persahabatan
adalah mendahulukan kepentingan
orang lain, memberikan waktu dan
perhatian kita kepada mereka. Ini
adalah kunci yang Santo Josemaría
berikan kepada kita untuk
memperlihatkan Kristus kepada
orang lain. Dan Yesus mengajarkan
kepada kita dengan kehidupan-Nya-
Ia selalu menyediakan waktu untuk
mendedikasikan diri-Nya kepada



setiap individu, untuk meluangkan
waktu dengan semua orang. Amal
kasih memiliki makna sepenuhnya
pada saat kehidupan orang lain
menjadi lebih penting bagi saya.
Orang-orang yang bertemu dengan
seorang Kristiani yang sejati perlu
untuk menemukan cinta Tuhan
sendiri, pada saat mereka
menyaksikan bagaimana mereka
diperlakukan, bagaimana mereka
begitu bernilai, bagaimana mereka
didengarkan, bagaimana kebaikan
mereka diperhitungkan, bagaimana
mereka diberikan kesempatan untuk
menjadi bagian dari petualangan
Adikodrati.

Kita perlu untuk menyediakan
pertolongan yang efektif kepada
jiwa-jiwa melalui arah spiritual
(bahkan jika istilah ini tidak
digunakan) itu adalah bagian dari
kerasulan kita. “Bermeditasilah pada
ini: sarana yang paling kuat dan
yang paling efektif, jika tidak



digunakan dengan benar, menjadi
penyok, kelelahan, dan tidak
berguna.” Dalam arti yang positif,
kita seharusnya berusaha untuk
membantu setiap individu untuk
mengenali talenta yang telah Tuhan
berikan kepada mereka, dan untuk
melihat bagaimana caranya mereka
menggunakannya untuk melayani
orang lain. Kita perlu untuk
mendorong inisiatif mereka, seperti
yang Yesus lakukan kepada Para
Rasul, menyiapkan mereka satu
demi satu, berusaha untuk menarik
keluar yang terbaik dari semua
orang. Kita berusaha untuk mencari
tahu situasi mereka, keluarga dan
tanggung jawab profesional mereka,
dan menempatkan diri kita pada
posisi mereka. Kita membagikan
kepada mereka kepedulian dan
tantangan dari masyarakat sekarang,
dan misi dari Gereja dan Karya-Nya,
dalam dunia yang sangat putus asa
mencari terang dan garam, bahkan
tanpa menyadarinya.



Dan selalu membumbui semuanya
dengan garam dari amal kasih. Kasih
itu sabar, kasih itu murah hati, ia
tidak cemburu, ia tidak memegahkan
diri dan tidak sombong; ia tidak
melakukan yang tidak sopan, tidak
mencari keuntungan diri sendiri, ia
tidak pemarah dan tidak menyimpan
kesalahan orang lain, ia tidak
bersukacita karena ketidakadilan
tetapi ia bersukacita karena
kebenaran; ia menutupi segala
sesuatu, percaya segala sesuatu,
mengharapkan segala sesuatu, sabar
menanggung segala sesuatu. Amal
kasih selalu siap untuk mencari apa
yang terbaik bagi semua orang, di
mana membutuhkan hati yang besar
dan murah hati, belajar untuk
mengabaikan kekurangan orang lain
seperti kekurangan diri kita sendiri,
naik dari kemarahan, suasana hati
yang buruk atau jawaban yang
kasar. Orang yang beramal adalah
sabar, dengan semangat ketabahan
hati: mereka paham bagaimana



harus menunggu, tidak pernah
mempermalukan orang lain,
menanggung segala sesuatu untuk
kasih; mereka tidak mengeluh, atau
bersukacita di atas penderitaan
orang lain atau kemunduran, dan
tidak berusaha untuk menonjol.
Mereka selalu siap memberikan
kata-kata yang bersahabat tentang
pengertian dan kedamaian.

Nilai dari persahabatan

Dengan teladannya, Santo Josemaría
mengajarkan kepada kita bagaimana
untuk menjadi sahabat untuk
sahabat kita. Seorang sahabat,
seperti yang ditulis para penulis
klasik, adalah diri yang lain-
seseorang yang membantu membuat
kehidupan kita lebih bisa ditoleransi,
yang selalu ada untuk kita dalam
kesulitan kita, dan berbagi suka dan
duka kita. Seorang sahabat adalah
seseorang yang dapat berbagi
rahasia karena kita dapat



mempercayai mereka. Kita semua
harus bisa mengandalkan satu
dengan yang lainnya, sehingga dapat
menempuh jalan kehidupan dengan
cara ini, untuk membuat aspirasi kita
berbuah, untuk mengatasi kesulitan,
untuk mendapatkan manfaat dari
hasil upaya kami. Karena sangat
pentingnya arti dari persahabatan,
tidak hanyalah dengan manusia
tetapi juga pada bidang ilahi.

Persahabatan adalah sesuatu yang
mudah diperhatikan; ini hampir
merupakan realitas nyata: kita dapat
merasakan bahwa kita selaras
dengan seorang teman, bahwa ada
hubungan antara kita, bahwa kita
saling menikmati pertemanan satu
dengan yang lainnya. Untuk orang
Kristiani, persahabatan dinaikkan
pada level yang baru oleh Rahmat,
dan menjadi cara untuk
mengkomunikasikan kehidupan
Kristus kepada orang lain. Dengan
demikian persahabatan diubah



menjadi hadiah nyata dari Tuhan,
tidak terpisahkan dari amal kasih.

Kita semua butuh untuk bertumbuh
dalam apresiasi kita untuk nilai dari
persahabatan, dan meluaskan
lingkaran dari perkenalan kita.
Sebagai seorang Kristiani kita perlu
untuk membangun dialog yang
positif dengan berbagai macam
orang, dan tidak pernah
membiarkan pendapat kita sendiri
menghasilkan diskriminasi yang
tidak adil, atau tingkah laku kita atau
perkataan yang menyinggung
mereka yang memiliki pandangan
yang berbeda. Untuk mencapai ini,
kita perlu untuk mau mendengarkan
dan mencoba untuk memahami
alasan mereka untuk apa yang
mereka lakukan; kalau tidak akan
ada dialog yang benar, karena orang
akan dengan cepat menyadari kita
tidak tertarik dengan apa yang
mereka katakan. Kita perlu untuk



belajar melihat dari sudut pandang
orang lain.

Ini tidaklah berarti bahwa kita
seharusnya menghasilkan hal-hal
yang tidak bergantung kepada kita—
karena mereka adalah milik Tuhan—
atau bersembunyi atau
memutarbalikkan ajaran Kristus
karena ketakutan untuk menyakiti
seseorang. Tingkah laku seperti itu
akan sama dengan menipu seseorang
yang kita cintai, menutupi satu-
satunya jalan menuju kebenaran
yang dapat memuaskan kerinduan
dari hati manusia dan
menyembuhkan kelelahan mereka.
Melainkan, kasih Kristus
menguatkan sudut pandang sudut
pandang kita sendiri, sambil
memberikan kedamaian di hati dan
kelembutan kita dengan cara kita
mengekspresikan diri. Dengan
demikian kita akan membawa pesan
pengharapan dan keselamatan
Tuhan kita lebih menarik bagi orang



lain: pada saat kita memberikan
nasihat, ketika kita membetulkan
sikap seseorang, kasih sayang kita
kepada teman-teman kita akan
menuntun kita menggunakan kata-
kata yang tidak menyakitkan mereka
atau menyiratkan bahwa kita
menghakimi mereka. Perkataan kita
akan dianggap apa adanya: sebuah
keinginan tulus untuk kebahagiaan
teman-teman kita.

Lalu kita akan mengalami kebenaran
dari perkataan Santo Ignatius dari
Antiokhia: “Kekristenan bukan karya
persuasi, tetapi kebesaran.”
Kebesaran itulah kasih amal Kristus,
karena orang akan tertarik kepada
Tuhan bukan karena argumen kita
melainkan apa yang mereka lihat
dalam diri kita, dengan Rahmat
Tuhan.

“Setiap generasi orang Kristiani
perlu untuk menebus, untuk
menguduskan waktunya sendiri.



Untuk melakukan ini, ia harus
memahami dan berbagi keinginan
kepada orang lain-satu sama yang
lainnya-untuk membuat mereka
dikenal, dengan “karunia lidah ,’
bagaimana mereka berhubungan
dengan tindakan Roh Kudus, dengan
aliran harta yang permanen yang
datang dari hati Tuhan kita. Kita
orang Kristiani dipanggil untuk
mengumumkan, di zaman kita
sendiri, ke dunia ini di mana kita
berada dan di mana kita hidup,
pesan-lama dan sekaligus baru-dari
Injil.”

Hidup untuk Orang lain

Santo Agustinus menuliskan “jika
engkau diam, diamlah karena cinta.
Jika engkau berbicara, bicaralah
karena cinta.”
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